Jembatan Langkowala Segera
Dikerjakan, LKPD: Buah
Perjuangan Panjang dari Rakyat
untuk Rakyat

Bombana, sultranet.com - Perjuangan panjang masyarakat, aktivis, pemerintah
daerah, dan berbagai pihak dalam mendorong penggantian Jembatan Langkowala
di Kabupaten Bombana akhirnya membuahkan hasil. Pemerintah melalui
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) RI resmi
mengalokasikan anggaran sebesar Rp15.306.445.009 dari APBN 2025 untuk
pembangunan ulang jembatan penghubung vital tersebut. Proyek ini dikerjakan
oleh PT Mekongga Mina Mandiri dengan waktu pelaksanaan selama 240 hari
kalender.

Proyek penggantian Jembatan Langkowala merupakan respons atas aspirasi
masyarakat Bombana yang disuarakan secara konsisten oleh Lembaga Kajian
Pembangunan Daerah dan Demokrasi (LKPD) Sultra sejak 9 Agustus 2024 hingga
14 Januari 2025. Aksi mereka tidak hanya berlangsung di Bombana, tetapi juga
merambah hingga ke pusat pemerintahan di Kota Kendari.

“Ini bukan kemenangan LKPD semata, ini adalah kemenangan rakyat Bombana.
Kami hanya wadah yang mempertemukan suara-suara kecil menjadi gema yang
besar,” ujar Direktur LKPD Sultra, Muh. Arham. Kamis (8/5/2025)

Ia menegaskan bahwa keberhasilan ini adalah hasil gotong royong dari berbagai
elemen masyarakat yang bergerak dengan satu tujuan: memperjuangkan hak
dasar atas infrastruktur yang layak.

“Kami bergerak bukan karena benci, tetapi karena cinta pada daerah ini. Setiap
langkah kami adalah bentuk tanggung jawab moral terhadap rakyat,” tambahnya.

[a juga menyebut peran penting jajaran BPJN Wilayah I Sultra, DPRD Provinsi
Sultra, dan Pemerintah Kabupaten Bombana yang saat itu diwakili oleh Sekda
almarhum Man Arfa.
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Sosok almarhum Man Arfa dikenang sebagai birokrat yang setia pada rakyat. Ia
bahkan turut turun ke jalan bersama massa aksi LKPD di bawah terik matahari.

“Semoga menjadi amal jariyah bagi almarhum. Beliau adalah birokrat tulus yang
tidak banyak bicara, tapi bergerak nyata,” ujar Arham mengenang.

Kepala Dinas PU Bombana, Sofian Baco, dan Inspektur Inspektorat, Ridwan, juga
disebut sebagai pihak yang setia mendampingi aksi masyarakat. Di belakang
layar, ada tokoh-tokoh sederhana yang memilih untuk tidak tampil ke depan
namun bekerja senyap memperkuat jaringan advokasi.

Menurut Arham terdapat dua figur penting yang turut mengawal isu ini hingga ke
tingkat pusat adalah Arfa (Bang Rambo) dan Ketua DPD Golkar Bombana,
Heryanto. Keduanya bahkan melakukan audiensi langsung dengan Dirjen Bina
Marga Kementerian PUPR RI untuk meyakinkan mendesaknya pergantian
jembatan Langkowala.

“Jembatan Langkowala ini adalah urat nadi penghubung utama menuju dan
keluar dari Wonua Bombana melalui jalur Konsel. Ketika rusak, bukan hanya
kendaraan yang terganggu, tapi roda ekonomi masyarakat juga tersendat,” tegas
Arham.

Para jurnalis lokal yang konsisten mengangkat isu ini juga mendapat apresiasi
dari LKPD. Mereka dianggap sebagai bagian penting dari mata rantai perubahan.

Kapolres Bombana dan jajaran serta Satpol PP Kabupaten Bombana pun
mendapat ucapan terima kasih atas peran mereka yang menjaga ketertiban
dengan pendekatan persuasif selama berlangsungnya aksi.

Muh. Arham menutup pernyataannya dengan refleksi perjuangan yang penuh
makna. “Jembatan ini adalah simbol. Di atasnya nanti bukan hanya kendaraan
yang melintas, tapi juga harapan dan masa depan rakyat Bombana. Perjuangan
belum selesai, tapi ini adalah tonggak penting yang harus kita rayakan dengan
terus menjaga semangat kolektif,” tandasnya.

Kepala Satuan Kerja BPJN Wilayah I Sultra, Marlin Ramli, bersama PPK 1.4
Langkowala, Sandi Prima Yudha, turut menyampaikan apresiasi kepada semua
pihak yang terlibat dalam mendorong segera dilakukan pekerjaan di jembatan
tersebut.



“Terima kasih atas kerja keras dan ketulusan semua pihak yang mengawal isu ini
hingga terealisasi dalam bentuk proyek nyata,” kata Marlin saat menerima
audiensi LKPD Sultra.

Gerakan ini bukan hanya mencatatkan hasil berupa pembangunan fisik, tetapi
juga menjadi simbol kebangkitan kesadaran bersama tentang pentingnya hak
rakyat atas infrastruktur yang layak dan pemerintahan yang responsif.



